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Abstract: This study aims to determine the level of creative thinking ability of fifth- grade students of SDN 6 Sailus in science learning after using the Brainstorming method and the effect of using the Brainstorming method on creative thinking ability in science learning of fifth-grade students of SDN Sailus. This study uses a Quasi Experimental Design research method. The population in this study were all fifth-grade students of SDN 6 Sailus. The sampling technique used was the total sampling technique or experimental class sample. The instrument used was a test instrument in the form of essay questions to measure students’ creative thinking abilities. Based on the results of the study, it shows that data on the use of the Brainstorming learning method on creative thinking abilities in fifth-grade science learning at SDN 6 Sailus. There is an effect of using the Brainstorming method on Creative thinking abilities in science learning of fofth-grade students of SDN 6 Sailus. This is based on the hypothesis obtained Sig = 0.000 meaning that H0 is rejected because Sig <α or (0.000 <0.05). H1 is accepted. It can be concluded that there is a significant influence on students' creative thinking ability in science learning using the Brainstorming method.
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[bookmark: _GoBack]Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk megetahui tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V SDN 6 Sailus dalam pembelajaran IPA setelah penggunaan metode Brainstorming dan pengaruh penggunaan metode Brainstorming terhadap kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran IPA siswa kelas V SDN 6 Sailus. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Quasi Experimental Design. Populasi dalam penelitian ini  adalah seluruh siswa kelas V SDN 6 Sailus. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik total sampling atau sampel kelas eksperimen. Instrumen yang digunakan adalah instrumen tes berupa soal essay untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa. Berdasarkan hasil penelitan menunjukkan bahwa data tentang penggunaan metode pembelajaran Brainstorming terhadap kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran IPA  kelas V di SDN 6 Sailus. Terdapat pengaruh penggunaan metode Brainstorming terhadap kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran IPA siswa kelas V SDN 6 Sailus. Hal ini didasarkan dari hipotesis diperoleh Sig = 0,000 artinya bahwa H0  ditolak karena Sig < α atau (0,000 < 0,05). H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran  IPA menggunakan metode Brainstorming.
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[bookmark: _Hlk90237204][bookmark: _Hlk90237216]PENDAHULUAN	
Pendidikan adalah proses yang disengaja untuk meningkatkan kemampuan siswa agar mampu menjalankan peran sosialnya di masa kini dan mendatang. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 dijelaskan bahwa pendidikan nasional bertujuan membentuk manusia yang beriman, bertaqwa, berilmu, mandiri, dan bertanggung jawab.(Jhon Tyson Pelaw & Muhammad Fadhlan Is, 2021).  Untuk  mencapai  tujuan  tersebut,  diperlukan  proses  pembelajaran harus mengandung kompetensi utama dalam  keterampilan  siswa, di mana proses  pembelajaran ini memerlukan dua kompetensi utama dalam keterampilan, yaitu: kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan keterampilan siswa dalam berpikir kreatif (Yunita Risti dan Siti Quratul Ain, 2025). Sejalan dengan tantangan pendidikan saat ini, pelajaran IPA adalah salah satu proses pembelajaran yang di dalamnya tidak hanya mengandung suatu konsep, teori, dan objek tetapi juga mencakup mengenai bagaimana sebuah proses untuk mengidentifikasi suatu peristiwa yang terdapat di alam semesta. (Risti dan Ain,2025). (Adiilah dan Yuyun Dwi Haryanti,2023). menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif merupakan unsur vital dalam menciptakan sebuah inovasi dan menemukan gagasan-gagasan untuk mengatasi suatu permasalahan. Hal ini menjadi penting mengingat kreativitas berperan dalam pemecahan masalah kontekstual dalam kehidupan nyata.
Penelitian oleh (Ramadhani dkk., 2025) menunjukkan bahwa integrasi strategi pembelajaran yang melibatkan keterlibatan aktif siswa, seperti Brainstorming, mampu meningkatkan daya cipta dan hasil belajar siswa secara signifikan. Temuan serupa dikemukakan oleh (Dzaalika Aldeirre & Erna Heryanti, 2018) yang menemukan bahwa penggunaan metode curah pendapat (Brainstorming) efektif memperkuat kemampuan berpikir divergen siswa dalam pembelajaran IPA. Meskipun demikian, di lapangan masih ditemukan kesenjangan antara tuntutan kurikulum dan realitas pembelajaran. Berdasarkan pengamatan awal di kelas V SDN 6 Sailus, diketahui bahwa siswa mengalami tantangan dalam menyampaikan ide secara spontan dan terbatas pada cara berpikir konvensional dalam menyelesaikan soal IPA, yang berdampak pada rendahnya hasil belajar, khususnya pada materi siklus air.
Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kompetensi berpikir kreatif yang diharapkan dengan kemampuan aktual siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan metode pembelajaran yang mampu memfasilitasi eksplorasi ide siswa secara aktif dan terbuka. Penggunaan metode Brainstormizng dinilai tepat karena menempatkan siswa sebagai pusat aktivitas berpikir dan memungkinkan kontribusi ide tanpa rasa takut salah. (Prentika, 2023). mendefinisikan Brainstorming yaitu sebuah rencana atau alat yang digunakan untuk menampung kreativitas kelompok dan umumnya digunakan sebagai sarana konsensus serta untuk mengumpulkan ide-ide sebanyak mungkin. Hal ini diperkuat oleh (Nurjanah, 2020) yang menyatakan bahwa Metode Brainstorming mendorong siswa agar dapat mengembangkan dan mengusulkan sebanyak mungkin ide untuk menyelesaikan masalah
Melalui penelitian ini, penulis berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji lebih dalam pengaruh penggunaan metode Brainstorming IPA. Dengan harapan, hasil penelitian ini dapat berkontribusi pada pengembangan strategi pembelajaran yang efisien untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui seberapa tinggi kemampuan berpikir kreatif siswa setelah menerapkan metode Brainstorming, dan (2) mengidentifikasi apakah ada pengaruh signifikan metode Brainstorming terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pelajaran IPA.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat langsung kepada siswa dalam meningkatkan kepercayaan diri dan kreativitas, bagi guru sebagai alternatif strategi pembelajaran yang inovatif, serta bagi sekolah dalam upaya peningkatan mutu metode pengajaran dan pembelajaran. Melalui pendekatan ilmiah serta dukungan dari penelitian yang relevan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pendidikan dasar di Indonesia.
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian eksperimen, dengan menerapkan pendekatan kuantitatif, yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk mengevaluasi perlakuan/tindakan/treatment pendidikan terhadap subjek/objek penelitian guna menguji hipotesis. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan desain penelitian yang bersifat quasi eksperimen. Menurut (Roswita Lioba Nahak, 2020) Jenis penelitian Quasi Experimental Design adalah pengembangan dari True Experimental Design, yang sulit untuk dilaksanakan. Desain ini memiliki dua group, yaitu grup eksperimen dan grup control. Desain ini tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengatur variabel-variabel eksternal yang memengaruhi pelaksanaan eksperimen terhadap kedua group tersebut. Bentuk desain quasi experimental dari kelas eksperimen. Desain penelitian tersebut yaitu time- series design. Adapun populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 6 Sailus Besar dengan jumlah 32 siswa yang terdiri dari satu kelas yaitu kelas V dengan 15 orang laki-laki dan 17 orang perempuan. Sampel penelitian disini adalah siswa kelas V SDN 6 Sailus Besar sebanyak 32 orang yang dibentuk menjadi dua kelompok.  
Tabel 1. Keadaan Sampel kelas V SDN 6 Sailus
	No
	Kelas
		Jenis Kelamin	
Laki-Laki	Perempuan
	Jumlah Siswa

	1
	V
	15 Orang
	17 Orang
	32 Orang


Sumber: Tata usaha SDN 6 Sailus
	Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial. Analisis deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. Statistik deskriptif hanya memberikan informasi mengenai data, karena dengan statistik deskriptif kumpulan data yang diperoleh akan tersaji dengan ringkas dan rapi serta dapat memberikan informasi inti dari kumpulan kumpulan data yang ada. Teknik analisis statistic inferensial digunakan untuk menguji terkait hipotesis penelitian dengan menggunakan uji N-Gain dan uji-t. Namun sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas, uji normalitas. Selain kedua tehnik analisis  juga di lasanakan tes kemampuan berpikir kreatif, data tes dianalisis menggunakan rumus persentase serta menggunakan kriteria nilai skor seperti yang diutarakan oleh (Widyastuti dkk., 2020.) yang berguna untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa melalui proses pembelajaran dengan menerapkan metode Brainstorming.
Indikator berpikir kreatif digunakan untuk menilai sejauh mana siswa dapat menghasilkan gagasan/ ide baru, unik, dan bermanfaat. Menurut Elok Faiqatul Himmah & Sentot Kusairi (2021) ada Empat indikator berpikir kreatif adalah Berpikir Lancar (Fluency), Berpikir Luwes (Flexibility), Berpikir Orisinal (Originality), dan Berpikir Elaborasi (Elaboration).
Tabel 2. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif
	No
	Aspek kemampuan yang diukur
	Indikator kemampuan yang diukur

	1
	Berpikir Lancar (Fluency)
	kemampuan untuk menciptakan banyak pemikiran atau pertanyaan dalam waktu yang singkat

	2
	Berpikir Luwes (Flexibility)
	Kemampuan untuk menjawab soal lebih dari satu cara dengan cara rutin

	3
	Berpikir Orisinal (Originality)
	Kemampuan untuk menjawab pertanyaan/soal yang berbeda dengan cara non rutin.

	4
	Berpikir Elaborasi (Elaboration)
	Siswa mampu memberikan jawaban secara detail dan runtut


  Sumber: (Elok Faiqatul Himmah & Sentot Kusairi, 2021)
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Kriteria yang dipakai untuk menilai kemampuan berpikir kreatif siswa meliputi standar-standar sebagai berikut:
Tabel 3. Kriteria Penilaian Kemampuan Berpikir Kreatif
	Nilai Angka
	%
	Nilai Huruf
	Kriteria

	80-100
	
	A
	Sangat Kreatif

	66-79
	
	B
	Kreatif

	56-65
	
	C
	Cukup Kreatif

	40-55
	
	D
	Kurang Kreatif

	0-39
	
	E
	Sangat Kurang Kreatif


 			       Sumber: (Elok Faiqatul Himmah & Sentot Kusairi, 2021)
Untuk mengetahui keterlaksaan pembelajaran peneliti menggunakan kriteria penilaian sebagai berikut:
Tabel 4. Kriteria Penilaian Keterlaksanaan Kegiatan Pembelajaran
	Kriteria
	Rentang %

	Baik Sekali
	80-100

	Baik
	66-79

	Cukup
	56-65

	Kurang
	40-55

	Kurang Baik
	0-39


Sumber: (Elok Faiqatul Himmah & Sentot Kusairi, 2021)
Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah (1) Tes tertulis, yaitu sebuah tes yang menghadirkan soal dan jawaban kepada siswa dalam format tulisan. Dalam penelitian ini, tes tertulis yang akan digunakan berupa soal esai sebanyak empat soal. Pertanyaan yang diajukan terkait dengan topik yang akan dipelajari. Tes akan dilaksanakan satu kali, yaitu setelah penerapan metode Brainstorming.
Variabel adalah elemen yang menjadi fokus pengamatan dalam penelitian, sering kali disebut sebagai faktor yang berperan dalam penelitian atau fenomena yang akan diinvestigasi. Menurut (Ranu Iskandar, 2025) Variabel Penelitian mencakup segala sesuatu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari agar diperoleh informasi mengenai hal tersebut, kemudian dibuat kesimpulan. (Dijayanti, 2021) Variabel adalah karakteristik sekaligus objek yang menjadi fokus dalam suatu penelitian. Terdapat beberapa tipe variabel dalam penelitian. Variabel yang dimaksud meliputi: variabel bebas dan variabel terikat. Berikut peneliti uraikan dua variabel yang digunakan: (1) variabel bebas (independent variable) dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran Brainstorming. (2) Variabel terikat (dependent variable) dalam penelitian ini adalah tingkat kemampuan berpikir kreatif dari siswa.


HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
Data mengenai kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum (Pretest) dan sesudah (Posttest) penerapan metode Brainstorming pada siswa kelas V SDN 6 Sailus tentang materi siklus air, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
	Kriteria
	
	Kelas V
	

	
	Pretest
	
	Posttest

	N
	32
	
	32

	Minimal
	60
	
	74

	Maksimal
	76
	
	95

	Mean
	66.90
	
	86.75

	Std. Deviation
	4.83508
	
	5.75858


Sumber : (Hasil Analisis Deskriptif Kemampuan Berpikir Kreatif)
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Berdasar tabel 5, hasil kemampuan berpikir kreatif pada 32 siswa kelas V sebelum penerapan metode Brainstorming (Pretest). Skor tertinggi (maksimum) yang dicapai siswa adalah 76, dan skor terendah (minimum) yang diperoleh siswa adalah 60, dengan skor rata-rata (mean) sebesar 66.90. Sementara itu, simpanan baku (standar deviasi) adalah 4.83508. Setelah mendapatkan perlakuan dengan metode Brainstorming (Posttest). Skor tertinggi (maksimum) yang dicapai siswa adalah 95 dan skor terendah (minimum) yang diperoleh siswa adalah 74, dengan skor rata-rata (mean) di angka 86.75. Sementara itu, simpanan baku (dtandar deviasi) tercatat sebesar 5.75858.
Table 6. Hasil Pretest Siswa Kelas V SDN 6 Sailus
	No
	Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase%

	
	
	
	Pretest
	Pretest

	1
	80-100
	Sangat Kreatif
	0
	0

	2
	66-79
	Kreatif
	19
	59.38

	3
	56-65
	Cukup Kreatif
	13
	40.62

	4
	40-55
	Kurang Kreatif
	0
	0

	5
	0-39
	Sangat Kurang Kreatif
	0
	0

	Jumlah
	32
	100


 Sumber : Hasil Pretest Siswa Kelas V SDN 6 Sailus
Berdasarkan Tabel 6, diketahui bahwa tidak ada siswa yang mendapatkan nilai pada kategori sangat kurang kreatif dan kurang kreatif. Total siswa yang mendapatkan nilai dalam kategori cukup kreatif adalah 13 siswa dengan persentase 40,62%. Jumlah siswa yang meraih nilai pada kategori kreatif yaitu 19 siswa dengan persentase nilai 59,38%. Tidak ada siswa yang mendapatkan nilai pada kategori sangat kreatif.
Tabel 7. Hasil Posttest Siswa Kelas V SDN 6 Sailus
	No
	Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase%

	
	
	
	Pretest
	Pretest

	1
	80-100
	Sangat Kreatif
	29
	0

	2
	66-79
	Kreatif
	3
	59.38

	3
	56-65
	Cukup Kreatif
	0
	40.62

	4
	40-55
	Kurang Kreatif
	0
	0

	5
	0-39
	Sangat Kurang Kreatif
	0
	0

	Jumlah
	32
	100


Sumber: Hasil Posttest Siswa Kelas V SDN 6 Sailus
Dari tabel 7, diketahui bahwa tidak ada siswa yang mendapatkan nilai dalam kategori sangat kurang kreatif, kurang kreatif, dan cukup kreatif. Jumlah siswa yang mendapatkan nilai pada kategori kreatif adalah 3 siswa dengan persentase 9,38%. Jumlah siswa yang berhasil mendapatkan nilai di kategori sangat kreatif adalah 29 siswa dengan persentase 90,62%.
Dari ketiga tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa tersedia perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa pada hasil (Pretest) dan hasil (Posttest) setelah mendapatkan perlakuan metode Brainstorming dalam pembelajaran IPA di kelas V SDN 6 Sailus. Metode Brainstorming bisa disebut efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.
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Tabel 8. Hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran setelah perlakuan Metode Brainstorming
	Kriteria
	Rentang
	%
	Observasi1
	Observasi
	2
	Persentase(%)

	Baik Sekali
	80-100
	
	32
	32
	
	100

	Baik
	66-79
	
	0
	0
	
	0

	Cukup
	56-65
	
	0
	0
	
	0

	Kurang
	40-55
	
	0
	0
	
	0

	Kurang Baik
	0-39
	
	0
	0
	
	0

	
	
	
	Baik Sekali
	Baik Sekali
	
	100%


Sumber: Hasil observasi aktifitas keterlasanaan pembelajaran
Dari tabel 8, diperoleh bahwa kegiatan siswa kelas V SDN 6 Sailus dalam pembelajaran IPA dengan penerapan metode Brainstorming dianggap efektif, karena telah memenuhi indikator kriteria aktivitas siswa yaitu 80%-100% siswa berpartisipasi aktif dalam proses belajar.


B. Pembahasan 
Penelitian menunjukkan bahwa metode Brainstorming berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V SDN 6 Sailus dalam pelajaran IPA, terutama mengenai materi siklus air. Hal ini terlihat dari peningkatan rata-rata skor dari pretest ke posttest, serta hasil analisis statistik yang menguatkan kesimpulan tersebut. Sebelum penerapan metode Brainstorming (pretest), rata-rata nilai siswa mencapai 66,90, dengan skor maksimum 76 dan skor minimum 60. Setelah penerapan metode Brainstorming, terdapat peningkatan rata-rata nilai menjadi 86,75, dengan nilai maksimum 95 dan minimum 74. Kenaikan rata-rata mencapai 19,85 poin menandakan adanya perbedaan yang signifikan dalam kemampuan berpikir kreatif siswa setelah penerapan metode Brainstorming. Distribusi nilai kemampuan berpikir kreatif juga menunjukkan pergeseran kategori. Sebelum penerapan metode Brainstorming (Pretest), tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori sangat kreatif, dan sebagian besar siswa berada dalam kategori kreatif (59,38%) serta cukup kreatif (40,62%). Setelah penerapan metode Brainstorming (Posttest), sebanyak 90,62% siswa termasuk dalam kategori sangat kreatif, sementara sisanya (9,38%) tergolong dalam kategori kreatif. Tidak ada lagi siswa dalam kelompok cukup kreatif, kurang kreatif, atau sangat kurang kreatif. Ini menunjukkan bahwa metode Brainstorming efektif dalam mendorong siswa untuk mencapai tingkat berpikir kreatif yang lebih tinggi. Penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh (Anida Kusumadewi, 2023) Temuan penelitian menunjukkan bahwa teknik Brainstorming memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V SDN 6 Sailus dalam pembelajaran IPA, terutama pada topik siklus air. Ini tercermin dalam peningkatan skor rata-rata dari pretest ke posttest, serta hasil analisis statistik yang mendukung kesimpulan ini. Sebelum penerapan metode Brainstorming (pretest), nilai rata-rata siswa adalah 66,90, dengan skor maksimum 76 dan skor minimum 60. Setelah penerapan metode Brainstorming, rata-rata nilai meningkat menjadi 86,75, dengan skor maksimum 95 dan minimum 74. Kenaikan rata-rata sebesar 19,85 poin menunjukkan perbedaan signifikan dalam kemampuan berpikir kreatif siswa setelah penerapan metode, yang menyatakan bahwa rata-rata pencapaian kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas eksperimen mencapai 86,2644, lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum diterapkan metode Brainstorming yang hanya mencapai nilai rata-rata 72,4354. Ini sejalan dengan hasil kajian (Edward Alfian, 2020) Bahwa metode Brainstorming berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa dalam matematika yang diajarkan dengan metode pembelajaran Brainstorming sebelum perlakuan memperoleh rata-rata 60,74, sedangkan setelah perlakuan rata-rata menjadi 81,73.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Metode pembelajaran Brainstorming yang diterapkan pada kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran IPA kelas V di SDN 6 Sailus menghasilkan kesimpulan (1) Tingkat kemampuan berpikir kreatif IPA siswa kelas V SDN 6 Sailus setelah menggunakan metode Brainstorming menunjukkan bahwa 90.62% siswa memiliki kemampuan berpikir dengan kategori sangat kreatif. Hal ini dibuktikan dengan mendorong siswa untuk menghasilkan banyak ide (fluency), menemukan berbagai cara penyelesaian (flexibility), menciptakan gagasan unik (originality), dan menjelaskan ide secara rinci (elaboration). Melalui diskusi kelompok, siswa diberikan ruang untuk berekspresi bebas dan tidak takut salah, sehingga kreativitas mereka terasah secara alami. (2) Ada dampak dari penerapan metode Brainstorming terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa dalam pelajaran IPA di kelas V SDN 6 Sailus. Hal ini didasarkan pada hipotesis yang menunjukkan bahwa Sig = 0,000, yang berarti H0 ditolak karena Sig < α atau (0,000 < 0,05). H1 telah diterima. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan pada kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran IPA menggunakan metode Brainstorming. Kepada para Guru, khususnya di SDN 6 Sailus, disarankan untuk menerapkan metode Brainstorming dalam upaya meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa selama proses pembelajaran dan menciptakan suasana pembelajaran yang aktif. Kepada para calon peneliti, agar dapat mengembangkan metode pembelajaran Brainstorming dan memperkuat hasil penelitian ini dengan cara melakukan kajian lebih dahulu serta dapat melaksanakan penelitian yang lebih baikHalaman    237
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